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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh ukuran perusahaan, 

tingkat hutang dan intensitas persedian terhadap tarif pajak efektif pada perusahaan manufaktur sub 

sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Variabel 

independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan, tingkat hutang dan intensitas persediaan. 

Variabel dependen yang digunakan adalah effective tax rate (tarifpajak efektif). Populasi dalam 

penelitian adalah perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2016-2020. Sampel yang dikumpulkan menggunakan metode purposive 

sampling. Total 48 perusahaan ditentukan sebagai sampel. Metode analisis penelitian ini 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan 

tingkat hutang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap effective tax rate, sedangkan intensitas 

persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap effective tax rate. 

 

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Tingkat Hutang, Intensitas Persediaan, Effective Tax Rate 

 

 

 

ABSTRACT 
This research aims to obtain empirical evidence about the effects offirm size, the level of debt, 

inventory intensity to effective tax rate. The independent variables used are firm size, the level of 

debt, inventory intensity. The dependent variables used is effective tax rate. The research 

population was manufacturing companies sub sector various industries listed in Indonesia Stock 

Exchange in period of 2016-2020. Sample was collected by purposive sampling method. Total 48 

manufacturing companies were taken as study's sample. Analysis method of this research used 

multiple regression.The result showed that firm size and the leve; of debt does not significantly 

affect the effective tax rate. While inventory intensity negative significant effect on the effective tax 

rate (ETR). 

 

Keywords: Firm Size, The Level of Debt, Inventory Intensity and Effective Tax Rate. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Henny dan Meiriska Febrianti (2018) Ada beberapa cara supaya suatu perusahaan dapat 

memaksimalkan manajemen pajaknya, yaitu dengan cara memaksimalkan tax incentive. 

Memanfaatkan ukuran perusahaan dapat menjadi salah satu cara untuk mendapatkan insentif pajak. 

FN Sembiring (2016) berpendapat bahwa perusahaan berskala kecil tidak dapat optimal dalam 

manajemen pajak dikarenakan kekurangan ahli dalam perpajakan (Awaludin & Nugraha Rizki, 

2021). Ketika kegiatan manajemen pajak perusahaan tidak optimal akan menyebabkan hilangnya 

kesempatan perusahaan untuk mendapat tax incentive yang dapat mengurangi pajak yang 

dibebankan kepada perusahaan. 

 
Gambar 1.1 

Histogram Rata-Rata Effective Tax Rate Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Aneka 

Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 

 

 

Gambar 1.1 menunjukan rata-rata effective tax rate per tahun pada perusahaan aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 berdasarkan histogram 

cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Diawal penelitian tahun 2016 dengan sebesar -

0,407 kemudian mengalami peningkatan tiga tahun berturut-turut yakni tahun 2017 sebesar -0,364 

kemudian 2018 sebesar -0,256 dan ditahun 2019 sedikit penurunan dari tahun sebelumnya 2018 

yaitu sebesar -0,265. Namun di tahun 2020 juga mengalami penurunan yaitu menjadi sebesar -

0,327. Effective Tax Rate adalah sebuah persentasi besaran tarif pajak yang ditanggung oleh 

perusahaan. Efeective Tax Rate merupakan tarif yang mencerminkan beban pajak yang sebenarnya 

ditanggung oleh wajib pajak (Lubis, 2015) (Awaludin & Yasin, 2020). Effective Tax Rate dihitung 

dengan membagi beban pajak penghasilan terhadap laba sebelum pajak dan tidak membedakan 

antara beban pajak kini dan tangguhan. Artinya bahwa semakin besar tarif pajak efektif suatu 

perusahaan maka semakin besar pula beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan tersebut dan 

begitu juga sebaliknya. Semakin rendah nilai Eeffective Tax Rate maka semakin baik nilai 

Effective Tax Rate perusahaan tersebut dan baiknya nilai Effective Tax Rate tersebut menunjukan 

bahwa perusahaan telah berhasil melakukan perencanaan pajak. 

Menurut Ardyansyah dan Zulaikha (2014), Ukuran perusahaan merupakan ukuran besar 

kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukkan atau dinilai oleh total asset, total penjualan, jumlah 

laba, beban pajak dan Iain-lain. Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar perusahaan dilihat 

dari total asset yang dimiliki. Semakin besar yang dimiliki suatu perusahaan maka ukuran 

perusahaan akan semakin besar. 

Hutang dapat menjadi salah satu akun yang dapat digunakan dalam melakukan manajemen 

pajak. Kemudian perusahaan dapat meminimalkan tarif pajak efektifnya dengan memanfaatkan 

tingkat hutang perusahaan. Sudana (2015: 157), mengatakan bahwa tingkat hutang timbul karena 

perusahaan dalam operasinya menggunakan aktiva dan sumber dana yang menimbulkan beban 
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tetap bagi perusahaan. Tingkat utang dapat menyebabkan penurunan pajak dikarenakan adanya 

biaya bunga yang timbul dari utang yang dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan sebagai 

pengurang penghasilan.  

Besarnya intensitas persediaan dapat menimbulkan biaya tambahan yang dapat mengurangi 

laba perusahaan. PSAK No 14 (Revisi 2008) menjelaskan jumlah pemborosan (bahan, tenaga kerja, 

atau biaya produksi), biaya penyimpanan, biaya administrasi dan umum, dan biaya penjualan 

dikeluarkan dari biaya persediaan dan diakui sebagai beban dalam periode terjadinya biaya. Biaya 

tambahan yang timbul akibat investasi perusahaan terhadap persediaan akan mengurangi jumlah 

pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Adanya hubungan linear antara laba perusahaan dengan 

pajak yang dibayarkan oleh perusahaan menyebabkan penurunan pembayaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan (Darmadi dan Zulaikha, 2013). Dengan banyaknya persediaan yang 

tersedia diperusahaan maka manajer akan meminimalisir beban tambahan, namun pihak manajer 

akan memaksimalkan biaya pada beban tambahan dari persediaan agar menjadi pengurang pajak 

yang ditanggung perusahaan. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan darİ penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 berpengaruh terhadap 

tarifpajak efektif. 

2. Untuk mengetahui apakah tingkat hutang pada perusahaan manufaktur sub sektor aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 berpengaruh terhadap 

tarifpajak efektif. 

3. Untuk mengetahui apakah intensitas persediaan pada perusahaan manufaktur sub sektor aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 berpengaruh terhadap 

tarifpajak efektif. 

4. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan, tingkat hutang dan intensitas persediaan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020 berpengaruh secara simultan terhadap tarifpajak efektif. 

II. LANDASAN TEORI 

 

Teori Agensi 

Menurut Scott (2015) menjelaskan teori agensi adalah hubungan atau kontrak antara 

principal (pemilik/pemegang saham) dan agent (manajer), dimana principal adalah pihak yang 

mempekerjakan agent agar melakukan tugas untuk kepentingan principal, sedangkan agent adalah 

pihak yang menjalankan kepentingan principal.  

Hal ini menyebabkan adanya perbedaan jumlah informasi yang dimiliki manajemen dan 

pemilik perusahaan (Awaludin & Gani, 2024). Dalam hal strategi perencanaan pajak, perbedaan 

informasi tersebut terletak pada keputusan terkait dengan jumlah pajak yang dibayarkan oleh 

perusahaan yang ditentukan oleh manajemen perusahaan. Jumlah pajak yang dibayarkan 

perusahaan dapat menunjukan tingkat agresivitas dari perencanaan pajak yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan. 

 

Effective Tax Rate (ETR) 

Tarif pajak efektif lebih disebabkan oleh aktivitas perusahaan, bukan tarif yang ditetapkan 

oleh pemerintah, sehingga tarif pajak efektif antar perusahaan dan antar tahun dalam satu 

perusahaan dapat berbeda-beda (Handayani dan Wulandari, 2014). Handayani dan Arfan (2014) 

ETR penting karena berbagai alasan. Pertama, ETR memberikan gambaran insentif pajak dari 

pemerintah. Insentif ini meencerminkan rendahnya dasar pengenaan pajak atau Iemahnya 



42 

penegakan aturan. Kedua, perbandingan ETR antar negara memberikan indikasi terkait dengan 

adanya perbedaan perlakuan pajak pada perusahaan dengan karakteristik sama tapi berbeda lokasi.  

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 

perusahaan diukur dengan total aktiva, jumlah penjualan, nilai saham dan sebagainya (Putu Ayu 

dan Gerianta, 2018). Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki total aset dalam jumlah 

besar, untuk perusahaan yang memiliki total aset yang lebih kecil dari perusahaan besar maka dapat 

dikategorikan dalam perusahaan menengah, dan yang memiliki total aset jauh dibawah perusahaan 

besar dapat dikategorikan sebagai perusahaan kecil. 

 

Hutang 

Hutang adalah kewajiban (liabilities). Atau hutang merupakan kewajiban yang dimiliki 

oleh perusahaan yang bersumber dari dana eksternal baik yang berasl dari sumber pinjaman 

perbankan, leasing, penjualan obligasi dan sejenisnya, Fahmi, (2015:160). Menurut Ferra Pujiyanti 

(2015:156) hutang adalah kewajiban masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, 

penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya yang mengandung 

manfaat ekonomi. 

 

Persediaan 

Definisi persediaan adalah material berupa bahan baku baik berupa barang setengah jadi, 

atau barang jadi yang disimpan dalam suatu tempat dimana barang tersebut menunggu untuk 

diproses lebih lanjut. Menurut Martini (2016:245) persediaan adalah satu aset yang sangat penting 

bagi suatu entitas baik bagi perusahaan ritel, manufaktur, jasa maupun entitas lainnya. 

 

Kerangka Penelitian 

Gambar 2.1. Kerangka Penelitian 

  

 

Hipotesis Penelitian 

Ho Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tarifpajak efektif / ETR. 

Ho Hutang berpengaruh terhadap tarifpajak efektif/ ETR. 

Ho Intensitas persediaan berpengaruh terhadap tarifpajak efektif / ETR. 

Ho  Diduga ukuran perusahaan, tingkat hutang, intensitas persediaan secara simultan 

berpengaruh terhadap effective tax rate. 

III. METODE PENELITIAN 

Data Penelitian 

Data yang digunakan adalah data sekunderberupa laporan keuangan perusahaan 

manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 
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pangamatan tahun 2016-2020. Data keuangan perusahaan diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id, dan web. İdx. İd. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan studi pustaka dan dokumentasi. 

 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Independen 

a. Ukuran Perusahaan (XI)  = Firm Size=Ln (Total Aset) 

b. Tingkat Hutang (X2)  = Rasio Utang=(Total Utang)/(Total Aktiva) 

c. Intensitas Persediaan (X3) = Intensitas Persediaan=(Total Persediaan)/(Total Aset) 

2. Variabel Dependen 

a. ETR    =(Total Beban Pajak Penghasilan)/(Laba Sebelum Pajak) 

 

 

Populasi dan Sempel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur sub 

sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 sebanyak 50 

perusahaan. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian faktor yang 

mempengaruhi manajemen pajak adalah metode purposive sampling. Kriteria sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah, perusahaan menggunakan mata uang rupiah dalam penilaian 

laporan keuangannya, perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan lengkap dari tahun 

2016-2020 penelitian, dan perusahaan yang beban pajak penghasilannya negatif, dan diperoleh 

sample sebanyak 48 Sample.  

 

Metode Analisis dan Penyajian Data 

1. Uji Statistik 

a. Statistik Deskriptif 

2.  Pengujian Asumsi Klasik 

 a. Uji Normalitas 

 b. Uji Multikolinieritas 

 c. Uji Autokorelasi 

 d. Uji Heteroskedastisitas 

3. Uji Hipotesis  

 a. Koefisiensi Determinasi 

 b. Uji Statistik T 

 c. Uji Statistik F 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

1. Uji Statistik 

a. Statistik Deskriptif 
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Tabel 4.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

 

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 12,476, nilai maksimumnya 

sebesar 29,122, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 23,40355 

Variabel Tingkat Hutang memiliki nilai minimum sebesar 0, 125, nilai maksimum sebesar 

0, 716. Dan memiliki nilai rata-rata sebesar 0,44207 serta standar deviasi untuk variabel ini sebesar 

0, 157822. 

Variabel Intensitas Persediaan memiliki nilai minimum 0,005, untuk nilai maksimumnya 

sebesar 0,476, dan nilai rata-rata sebesar 0,22503  

Variabel Independen yaitu Effective Tax Rate memiliki nilai mimimum sebesar (-0,474), 

nilai maksimumnya adalah (-0, 12), dan nilai rata-rata sebesar (-0,26090) yang menujukkan bahwa 

rata-rata perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian telah melakukan perencanaan 

pajak secara agresif. Hal ini terlihat dari rata-rata ETR yang tidak melebihi 25%. Kemudian, untuk 

variabel ini memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.086279. 

 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel. 4.2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   

 

Nilai signifikansi dari hasil statistic one sample Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200. 

Nilai dengan signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data 

residual terdistribusi secara normal. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.3. Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

 

Semua variabel independen yaitu ukuran perusahaan, tingkat hutang dan intensitas 

persediaan tidak mengalami multikolonieritas, hal ini dibuktikan dari nilai tolerance yang lebih 

besar dari 0,10 dan VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10 sehingga diketahui bahwa 

tidak terdapat kolerasi antar variabel independen yaitu ukuran perusahaan, tingkat hutang, dan 

intensitas persediaan dalam model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.4. Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summa 

 

Nilai Durbin-Watson adalah sebesar 2,318. Berdasarkan tabel Durbin-Watson data berkisar 

antara -4 sampai 4. Selanjutnya nilai akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikasi 5%, jumlah 

sampel N = 48 dan jumlah variabel independen k 3, maka diperoleh nilai du 1,6708 Nilai DW = 

2,318 lebih besar dari batas (du) yaitu 1,6708 dan kurang dari (4-du) 4 — 1,6708 2,3292 Hal ini 

berarti tidak terdapat masalah dalam model regresi penelitian yaitu tidak terdapat autokorelasi 

sehingga persamaan regresi ini layak dipakai. Karena tidak adanya autokorelasi maka diketahui 

bahwa dalam model regresi linear tidak terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode tersebut dengan kesalahan pada periode sebelumnya. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar. 4.1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Regression Standardized Predicted Value 

 

Titik-titik pada gambar menyebar secara acak dan tidak terdapat pola tertentu yang teratur 

maka diketahui bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini berarti bahwa 
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variance dan residual satu pengamat ke pengamatan lain tetap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

3. Analisis Data  

a. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.5. Hasil Uji Koefisien Determinasit 

 

Nilai koefisien korelasi (R) dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,566 atau 56,6%. Ukuran 

perusahaan, tingkat hutang, dan intensitas persediaan dengan variabel dependen effective tax rate 

memiliki korelasi yang cukup berarti, karena nilai koefisien korelasi (R) berada dalam klasifikasi 

0,41 sampai 0, 70. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,273 menunjukkan ukuran perusahaan, tingkat hutang, 

dan intensitas persediaan dapat menjelaskan Effective Tax Rate sebesar 27,3% dan sisanya sebesar 

72,7% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diuji dalam penelitian ini. Nilai Standard Error 

of Estimate (SEE) sebesar 0,073541 yang artinya semakin kecil nilai SEE akan membuat model 

regresi dalam penelitian ini semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen yaitu Effective 

Tax Rate (ETR). 

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Sstatistik F) 

Tabel 4.6. Hasil Uji Statistik F 

 

Nilai F adalah sebesar 6,897 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Uji statistik F 

memenuhi kriteria fit (goodness offit) karena diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 6,897 dan F 

tabel yang dapat dilihat pada lampiran 9, dengan degree offreedom (df) adalah sebagai berikut u 

0,05, dfregresi 3, dan df residual 44 artinya m k 3 dan 112 n-k-l 44, maka F tabel 2,82. Maka F 

hitung > F tabel (6,897 > 2,82). Dengan demikian Ho ditolah dan Ha diterima. Berdasarkan tabel 

4.8 nilai signifikansi uji F sebesar 0,001 yang nilainya berada dibawah 0,05 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan, tingkat hutang dan intensitas persediaan secra 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu effective tax rate (ETR). 

Hal ini menunjukkan bahwa fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual sudah tepat 

modelfit. 

 

c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Sstatistik T) 

Tabel. 4.8. Hasil Uji Statistik T 

Coefficientsa 
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Variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai t sebesar -0, 152 dengan tingkat signifikansi 

lebih besar dari 0,05 yaitu 0,880, dengan Thitung sebesar -0, 152 < Ttabel 2,015 yang berarti Hal 

ditolak sehingga ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh positif terhadap Effective Taxe Rate 

(ETR) dan tidak berpengaruh signifikan terhadap Effective Taxe Rate (ETR).  

Variabel tingkat hutang diperoleh nilai t sebesar -1,948 dengan tingkat signifikansi lebih 

besar dari 0,05 yaitu 0,058 dengan Thitung sebesar -1,948 < Ttabel 2,015 yang berarti 1--1a2 

ditolak sehingga tingkat hutang perusahaan tidak berpengaruh signifkan terhadap Effective Taxe 

Rate (ETR). 

Variabel intensitas persediaan berdasarkan hasil uji statistik t diperoleh nilai t sebesar -

2,962 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,005. Karena tingkat 

signifikansi variabel intensitas persediaan lebih kecil dari 0,05 maka I-Ia3 diterima yang berarti 

intensitas persediaan di proksikan dengan rasio intensitas persediaan memiliki pengaruh negative 

yang signifikan terhadap Effective Taxe Rate (ETR). 

Berdasarkan tabel 4. maka dapat diperoleh persamaan untuk regresi berganda yaitu sebagai 

berikut: 

ETR= -0,125 + 0,0000 UK – 0,141 TH – 0,297 IP 

 

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat di interprestasikan sebagai berikut: 

a) Koefisien konstanta sebesar -0,125 dengan nilai negatif, ini dapat diartikan bahwa 

Effective Taxe Rate (ETR) akan benilai -0,125 apabila masing-masing variabel ukuran perusahaan, 

tingkat hutang dan juga intensitas persediaan bernilai nol. 

b) Variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi sebesar 0,000. Nilai 

koefisien positif menunjukkan bahwa jika setiap kenaikan satu persen variabel ukuran perusahaan, 

dengan asumsi variabel Iain tetap maka tidak akan menaikkan atau menurunkan Effective Taxe 

Rate (ETR) atau tetap. 

c) Variabel tingkat hutang memiliki koefisien regresi sebesar -0,141. Nilai koefisien 

negatif menunjukkan bahwa jika setiap kenaikan satu persen variabel tingkat hutang, dengan 

asumsi variabel Iain tetap maka akan menurunkan Effective Taxe 

Rate (ETR) sebesar -0,141. 

d) Variabel Intensitas persediaan memiliki koefisien regresi sebesar -0,297. Nilai 

koefisien negatif menunjukkan bahwa jika setiap kenaikan satu persen variabel intensitas 

persediaan, dengan asumsi bahwa variabel tetap maka akan menurunkan 

Effective Taxe Rate (ETR) sebesar -0,297. 

 

Interpretasi Hasil Penelitian 

a. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Effective Tax Rate 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap Effective Taxe Rate. Hal ini dilihat dari hasil 

penelitian untuk ukuran perusahaan diperoleh nilai t sebesar -0,152 dengan tingkat signifikansi 

lebih besar dari 0,05 yaitu 0,880, dengan Thitung sebesar -0,152 < Ttabel 2,015 yang berarti ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh positif terhadap Effective Taxe Rate (ETR) dan tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Effective Taxe Rate (ETR). Dengan demikian 

hipotesis pertama dari penelitian ini adalah ditolak. 
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b. Pengaruh Tingkat Hutang terhadap Effective Tax Rate 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 

hutang dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,058 dan memiliki nilai Thitung 

sebesar -1,948 < dari Ttabel yaitu 2,015. Maka diperoleh hipotesis kedua 1--1a2 adalah tingkat 

hutang tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap effective taxe rate. Dengan demikian 

hipotesis kedua dari penelitian ini ditolak. 

c. Pengaruh Intensitas Persediaan terhadap Effective Tax Rate 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

intensitas persediaan berpengaruh terhadap effective tax rate. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 

intensitas persediaan sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05. Dan memiliki nilai Thitung sebesar -2,962 

< dari Ttabel 2,015. Dengan demikian hipotesis ketiga dari penelitian mi diterima berpengaruh 

secara negatifterhadap effective tax rate. 

d. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Tingkat Hutang dan Intensitas Persediaan Secara 

Simultan terhadap Effective Tax Rate 

Berdasarkan uji secara simultan (Uji F) menunjukkan nilai F hitung > F tabel, yaitu 6,897 

> 2,82 dengan nilai signifikansi yaitu 0,001 lebih kecil dari 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa 

varaiabel ukuran perusahaan, tingkat hutang dan intensitas persediaan secara bersama-sama atau 

simultan mempunyai pengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR). Dan dapat dijelaskan dengan 

hasil uji koefisien determinasi dimana Adjust R Square yang diperoleh sebesar 0,273 atau 27,3%. 

 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan, tingkat hutang dan intensitas 

persediaan terhadap effective tax rate baik secara parsial maupun secara simultan. Simpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap effective tax rate, 

Hal ini menunjukkan semakin besar ukuran perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri, maka 

semakin besar nilai Effective Tax Rate, sehingga menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur yang 

besar tidak melakukan perencanaan pajak secara agresif. Kurang efektifnya manajemen perusahaan 

dalam tata kelola aset, pemanfaatan beban penyusutan dan amortisasi yang timbul dari pengeluaran 

untuk memperoleh aset. Sehingga menyebabkan tidak efisiensinya biaya pengelolaan aset yang 

menyebabkan rendahnya laba yang dihasilkan 

2. Tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap effective tax rate menunjukkan bahwa 

semakin tinggi ataupun semakin rendah tingkat hutang suatu perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen pajak perusahaan yang dilakukan oleh manajer untuk meminimalisir beban 

pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Nilai tingkat hutang yang tinggi maka akan 

memberikan pengaruh beban bunga yang timbul akibat hutang tersebut, hal ini berdampak pada 

besarnya jumlah beban pajak, dan menyebabkan tingginya presentase effective tax rate perusahaan. 

Maka perusahaan akan memepersiapkan pajak yang akan dibayarkan sesuai dengan laba yang 

diperoleh dengan tarif pajak yang dikenakan.  

3. Intensitas persediaan memiliki pengaruh terhadap effective tax rate (ETR), 

Inventory intensity ratio yang dimiliki perusahaan maka akan memiliki nilai Cash effective tax rate 

yang rendah dapat digunakan untuk meminimalkan beban pajak perusahaan. Semakin tinggi 

intensitas persediaan maka semakin efisien dan efektif perusahaan dalam mengelola persediaan. 

Apabila intensitas persediaan perusahaan tinggi maka, tingkat biaya semakin berkurang dan 

meningkatkan laba Perusahaan. 

4. Secara simultan ukuran Perusahaan, tingkat hutang, dan intensitas persediaan (X3) 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR). Berdasarkan nilai F hitung 

> F tabel, yaitu 6,897 > 2,82 dengan nilai signifikansi yaitu 0,001 lebih kecil dari 0,05 dan dapat 
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disimpulkan bahwa varaiabel ukuran perusahaan, tingkat hutang dan intensitas persediaan secara 

bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR). Dan dapat 

dijelaskan dengan hasil uji koefisien determinasi dimana Adjust R Square yang diperoleh sebesar 

0,320 atau 32%. 
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